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Abstrak 

Ketidakpastian bisnis yang semakin kompleks akibat globalisasi, disrupsi teknologi, 
dan perubahan pasar menuntut kepemimpinan yang adaptif dan efektif. Penelitian ini 
menganalisis berbagai gaya kepemimpinan yang mampu menghadapi ketidakpastian 
bisnis, dengan fokus pada kepemimpinan transformasional, situasional, dan adaptif. 
Studi literatur ini mengungkap bahwa pemimpin yang mampu berinovasi, 
mengambil keputusan berbasis data, serta membangun budaya organisasi yang 
fleksibel memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan keberlanjutan bisnis. 
Selain itu, kepemimpinan yang mendorong kolaborasi, komunikasi yang transparan, 
serta pengembangan sumber daya manusia terbukti meningkatkan ketahanan 
organisasi dalam menghadapi tantangan. Hasil penelitian ini memberikan wawasan 
bagi para pemimpin bisnis dalam merancang strategi kepemimpinan yang lebih 
responsif terhadap dinamika ketidakpastian. 

Kata Kunci: Kepemimpinan efektif, ketidakpastian bisnis, adaptasi organisasi, strategi 
kepemimpinan, inovasi. 

Abstract 

Business uncertainty that is increasingly complex due to globalization, technological 
disruption and market changes demands adaptive and effective leadership. This research 
analyzes various leadership styles that are able to face business uncertainty, with a focus on 
transformational, situational and adaptive leadership. This literature study reveals that leaders 
who are able to innovate, make data-based decisions, and build a flexible organizational culture 
have a greater opportunity to maintain business sustainability. In addition, leadership that 
encourages collaboration, transparent communication, and human resource development has 
been proven to increase organizational resilience in facing challenges. The results of this 
research provide insight for business leaders in designing leadership strategies that are more 
responsive to the dynamics of uncertainty. 

Keywords: Effective leadership, business uncertainty, organizational adaptation, leadership 
strategy, innovation. 

 

 

 



Analisis Gaya Kepemimpinan Efektif dalam Menghadapi Ketidakpastian Bisnis.... 

  YUME : Journal of Management, 8(1), 2025 | 848 

Pendahuluan 

Ketidakpastian dalam dunia bisnis semakin meningkat akibat berbagai faktor seperti 
globalisasi, perubahan teknologi, dan dinamika pasar yang sulit diprediksi. Dalam 
situasi ini, organisasi dituntut untuk memiliki pemimpin yang mampu mengambil 
keputusan secara cepat dan tepat guna menjaga stabilitas serta keberlanjutan bisnis. 
Kepemimpinan yang tidak efektif dapat menyebabkan organisasi kehilangan arah, 
mengalami stagnasi, atau bahkan gagal beradaptasi dengan perubahan yang terjadi. 
Oleh karena itu, penelitian mengenai gaya kepemimpinan yang efektif dalam 
menghadapi ketidakpastian bisnis menjadi sangat penting untuk memberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi kepemimpinan yang mampu 
menjawab tantangan tersebut (Munawaroh et al., 2021). 

Selain itu, penelitian ini juga relevan dalam membantu organisasi mengembangkan 
strategi kepemimpinan yang sesuai dengan karakteristik ketidakpastian yang mereka 
hadapi. Dengan memahami gaya kepemimpinan yang dapat meningkatkan 
ketahanan organisasi, para pemimpin dapat mengoptimalkan sumber daya yang 
dimiliki serta menciptakan budaya kerja yang lebih fleksibel dan adaptif. Dalam 
banyak kasus, keberhasilan organisasi tidak hanya ditentukan oleh strategi bisnis 
yang diterapkan, tetapi juga oleh efektivitas kepemimpinan dalam mengelola 
perubahan dan risiko yang muncul. Oleh karena itu, studi ini berkontribusi dalam 
memberikan wawasan bagi pemimpin bisnis dalam menghadapi dinamika 
lingkungan yang tidak menentu (Ungureanu et al., 2023). 

Terakhir, penelitian ini juga memiliki urgensi akademik dan praktis dalam 
memperkaya literatur mengenai kepemimpinan dalam konteks ketidakpastian bisnis. 
Dengan berkembangnya berbagai pendekatan kepemimpinan, seperti kepemimpinan 
transformasional, situasional, dan adaptif, penting untuk mengeksplorasi efektivitas 
masing-masing pendekatan dalam menghadapi tantangan bisnis modern. Hasil dari 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi akademisi, praktisi bisnis, dan 
pembuat kebijakan dalam merancang strategi kepemimpinan yang lebih responsif dan 
inovatif. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi 
terhadap teori kepemimpinan tetapi juga menawarkan solusi praktis bagi organisasi 
yang ingin bertahan dan berkembang di tengah ketidakpastian (Mutambara & Kader, 
2022). 

Perkembangan teknologi yang disruptif mengubah tatanan global. Tututan terhadap 
responsivitas organisasi semakin tinggi pada kondisi yang penuh dengan 
ketidakpastian dengan perubahan yang sangat cepat dan terus menerus. Era ini sering 
disebut dengan VUCA (Volatile, Uncertainty, Compexity, dan Ambiguity). 
Kepemimpinan organisasi merupakan aspek penting untuk menanggapi dinamika 
perubahan di era VUCA seperti menanggapi terhadap perubahan lingkungan 
eksternal organisasi, lingkungan politik, ekonomi, sosial, budaya dan perkembangan 
ilmu pengetahuan dan teknologi (Joussen et al., 2024). 

VUCA, Volantility, yaitu situasi dan kondisi dunia yang tidak pernah tetap dan selalu 
berubah setiap saat (tidak stabil). Perubahan yang terjadi begitu cepat dan tak terduga 
sehingga banyak yang belum siap menghadapinya. Uncertainty, yaitu kondisi dimana 
tidak ada seorangpun yang mampu meramalkan secara tepat dan akurat apa yang 
akan terjadi kedepannya serta dampaknya. Complexity, yaitu gambaran bahwa  saat 
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ini terdapat banyak faktor yang saling berkaitan dan tak bisa dikendalikan. 
Ambiguity, yaitu kondisi dimana persoalan yang ada tidak memiliki informasi yang 
lengkap, akurat dan dapat dipercaya. Sehingga menyababkan ketidakjelasan dan 
membingungkan. Oleh karenanya VUCA adalah sebuah keadaan yang tak bisa kita 
hindari. Ia merupakan tantangan yang harus dihadapi dengan cerdas agar 
keberadaanya bukan sebagai hambatan dan ancaman, melainkan menjadi peluang 
dalam meraih tujuan (Dhillon & Nguten, 2020). 

Pemimpin adalah seseorang yang memimpin suatu kelompok dan menggunakan 
kedudukannya untuk menginspirasi orang lain agar mengikuti jejaknya dan mencapai 
tujuan bersama. Kepemimpinan diambil dari kata Pimpin, yang memiliki arti 
mengarahkan, membina dan mengatur. Para pengambil keputusan yang memiliki 
wewenang terlibat di dalamnya. Salah satu definisi kepemimpinan adalah 
kemampuan untuk menginspirasi dan memobilisasi pengikut. Tanggung jawab 
utama seorang pemimpin adalah membangun dan mempertahankan lingkungan 
tempat para pengikut bekerja sama dalam kelompok yang terstruktur untuk mencapai 
tujuan. Kepemimpinan berputar di sekitar struktur manajemen organisasi, terutama 
dalam hal pengambilan keputusan atau penerapan kebijakan. Kepemimpinan dalam 
suatu perusahaan memerlukan bimbingan dan pengaruh terhadap tugas-tugas yang 
dilakukan karyawan untuk atasan mereka. Peran seorang pemimpin dalam suatu 
organisasi adalah untuk menginspirasi, memotivasi, mengarahkan, dan 
mengendalikan pengikut untuk mencapai tujuan Bersama. Yang membuat seorang 
pemimpin efektif dalam memotivasi pengikutnya untuk mencapai tujuan kelompok 
adalah gaya kepemimpinannya. Pola perilaku yang dipilih seorang pemimpin saat 
mengelola dan memengaruhi bawahan disebut gaya kepemimpinannya (S, 2023).  

Gaya kepemimpinan adalah pendekatan pemimpin untuk memengaruhi pengikutnya 
agar bekerja sama secara produktif untuk mencapai tujuan organisasi. Gaya 
kepemimpinan seseorang merupakan indikasi karakter dan kompetensinya sebagai 
seorang pemimpin. Kepemimpinan dapat dicirikan oleh empat pendekatan utama: (1) 
Gaya Kepemimpinan Demokrasi, yang menghargai keterlibatan bawahan, 
mempromosikan dialog dan perdebatan, dan menekankan pada kerja sama dan 
kolaborasi. 2. Gaya Kepemimpinan Otoriter, di mana pengambilan keputusan, 
pemberian perintah, dan pengarahan diserahkan kepada satu individu atau kelompok 
kecil, dan bawahan direduksi menjadi peran pelaksana sederhana. (3) Gaya 
Kepemimpinan Laissez-Faire mendorong karyawan untuk melakukan pekerjaan 
mereka sesuai keinginan mereka sambil memberi mereka kebebasan untuk 
melakukannya. (4) Gaya Kepemimpinan Partisipatif, gabungan dari prinsip-prinsip 
demokratis dan otoriter (Enwereji et al., 2024).  

Ciri-ciri kepemimpinan yang efektif yaitu (Kai, 2023); 1)Mempertimbangkan 
kepentingan dan konsekuensi sampai akhir., 2) Menyadari bahwa hasil merupakan 
puncak dari standar penilaian. 3) Menunjukkan kegembiraan saat memecahkan 
masalah. 4) Menunjukkan sikap yang lebih demokratis daripada otokratis. 5) 
Menciptakan peluang bagi orang untuk mewujudkan potensi maksimal mereka. 6) 
Mempertahankan prinsip moral dan etika yang kuat. 7) Bertanggung jawab atas cara 
kerja tim. Penelitian yang kami lakukan bertujuan untuk menganalisis gaya 
kepemimpinan yang efektif di era VUCA dengan harapan dapat memberikan 
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wawasan pemimpin dalam mengimplementasikan gaya kepemimpinan yang efektif 
dan sesuai dengan kebutuhannya (Barba et al., 2024). 

Metode Penelitian 

Tinjauan pustaka, seperti yang digunakan dalam penelitian ini, mencakup 
peninjauan penelitian sebelumnya dan pengumpulan bukti dari berbagai sumber, 
baik daring maupun luring, seperti buku, jurnal, dan makalah. Penelitian pustaka 
adalah pengumpulan data dan informasi dari berbagai sumber yang ditemukan di 
perpustakaan, termasuk buku referensi, jurnal, makalah penelitian, catatan, dan 
publikasi lain yang relevan dengan topik yang diteliti. Untuk mendapatkan 
jawaban atas pertanyaan penelitian, prosedur ini dilakukan secara metodis. 
Prosedur ini melibatkan pengumpulan data, pengorganisasian, dan analisis data 
menggunakan metodologi tertentu (Jelonek, 2023). 

Hasil Penelitian  

VUCA menuntut Leadership Agility, yaitu kemampuan seorang pemimpin untuk 
dinamis merasakan dan menanggapi perubahan lingkungan bisnis dengan 
Tindakan terarah, cepat, dan fleksibel. Oleh karenanya organisasi harus siap 
berubah (Mackay et al., 2025).  

Berikut adalah analisis bebrapa gaya kepemimpinan yang relevan di era VUCA  

1. Kepemimpinan Adaptif 
Kepemimpinan ini memiliki ciri-ciri diantaranya yaitu; Fleksibel dalam 
menghadapi perubahan, cepat belajar dari situasi baru serta mendorong 
inovasi si tengah ketidakpastian. 
Gaya ini cocok karena pemimpin adaptif dapat menyesuaikan strategi 
berdasarkan situasi yang berubah, memberdayakan team untuk terus 
berinovasi serta mencari peluang dalam tantangan (Shen et al., 2025). 
 

2. Kepemimpinan Visioner 
Kepemimpinan ini memiliki ciri-ciri berfokus pada gambaran besar. Memiliki 
tujuan jangka Panjang  yang jelas. Mampu menginspirasi serta memotivasi 
orang lain.  
Gaya ini cocok karena kepemimpinan visioner penting karena dapat 
memberikan arah ditengah ketidakpastian. Dengan visi yang kuat tim tetap 
fokus meskipun menghadapi kompleksitas dan abiguitas (Bacchus et al., 2025). 
 

3. Kepemimpinan Kolaboratif 
Dalam situasi yang kompleks, kolaborasi lintas fungsi dan persepktif 
diperlukan untuk menyelesaikan masalah secara kreatif dan cepat. Pemimpin 
kolaboratif mampu membangun sinergi dalam team (Carlton, 2020). Ciri-ciri 
dari kepemimpinan ini adalah mengutamakan kerja sama dan komunikasi, 
memberikan ruang bagi ide-ide dari berbagai pihak, serta menciptakan 
lingkunagn kerja yang inklusif (Gallego-Schmid et al., 2025). 
 

4. Kepemimpinan Berbasis Ketangkasan (Agile Leadership) 
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Gaya ini memiliki ciri-ciri yaitu mampu merespons perubahan dengan cepat, 
mengadaposi prinsip-prinsip agile dalam pengambilan keputusan serta focus 
pada eksperimen dan literasi. Gaya ini sangat efektif diterapkan pada era Vuca 
ini karena mendorong pengambil keputusan yang cepat dan terinformasi, 
memungkinkan organisasi untuk tetap relevan dan kompetitif (Atli & 
Krystallis, 2025). Agile Leader terdapat 4 karakteristik yaitu; (1) Humble, yaitu 
pemimpin menerima umpan balik dan mengakui bahwa orang lain mungkin 
lebih baik darinya; (2) Adaptable yaitu bahwa menerima bahwa perubahan 
terjadi secara konstan dapat mengubah cara berpikir sesuai informasi terbaru 
dan menjadikannnya kekuatan. (3) Visionery yaitu memiliki pemahaman 
tentang arah jangka panjang bahkan dalam menghadapi ketidakpastian jangka 
pendek. (4) Engaged; yaitu kemampuan untuk mendengar, berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan pemangku kepentingan yang dikombinasi dengan minat 
dan rasa ingin tahu yang kuat dalam trend yang muncul (Yang & Konrad, 
2024). 
 

5. Kepemimpinan Berempati 
Dalam lingkungan penuh tekanan dan ketidakpastian empatimemainkan 
peran penting dalam menjaga kesejahteraan bawahannya. Pemimpin 
berempatidapat menciptakan rasa aman dan meningkatkan loyalitas tim 
(Alrawhani et al., 2025). 

Strategi Kepemimpinan Efektif di Era VUCA 

Pada Era yang penuh dengan ketidakpastian ini diperlukan Strategi 
Kepemimpinan agar efektif, berikut adalah strategi untuk mencapai 
kepemimpinan yang efektif di era VUCA; (1) Pengambilan keputusan yang cepat. 
Pemimpin perlu mengambil keputusan berdasarkan data dan intuisi yang tepat 
untuk merespons dinamika situasi. (2) Fokus pada pembelajaran berkelanjutan. 
Pemimpin harus membangun budaya belajar yang memungkinkan tim 
berkembang bersama. (3) Komunikasi yang jelas dan transparan. Dalam 
menghadapi ambiguitas, komunikasi yang jelas dapat mengurangi kebingungan 
dan meningkatkan kepercayaan tim. (4) Penggunaan teknologi; memanfaatkan 
teknologi untuk mendukung analisis data, kolaborasi dan pengelolaan sumber 
daya. (5) Resilience (ketangguhan), yaitu pemimpin harus mampu bertahan dan 
bangkit kembali saat menghadapi kegagalan atau tantangan besar (Sneideriene & 
Legenzova, 2025). 

Kepemimpinan yang Bertanggung Jawab, sebuah konsep kepemimpinan 
organisasi yang sejalan dengan kesulitan dalam menavigasi era VUCA, 
berdasarkan ide-ide kepemimpinan yang telah ditetapkan sebelumnya.  
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Table 1. Hasil Analisis Gaya Kepemimpinan Efektif di Era VUCA 
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Sumber: (Ungureanu et al., 2023) 

SIMPULAN 

Penelitian ini menegaskan bahwa kepemimpinan yang efektif berperan krusial 
dalam menghadapi ketidakpastian bisnis yang semakin kompleks akibat globalisasi, 
disrupsi teknologi, dan perubahan pasar. Gaya kepemimpinan yang adaptif, seperti 
kepemimpinan transformasional, situasional, dan adaptif, terbukti mampu 
meningkatkan ketahanan organisasi dalam menghadapi tantangan. Pemimpin yang 
mampu berinovasi, mengambil keputusan berbasis data, serta membangun budaya 
organisasi yang fleksibel memiliki peluang lebih besar untuk mempertahankan 
keberlanjutan bisnis. Selain itu, komunikasi yang transparan, kolaborasi yang kuat, 
serta pengembangan sumber daya manusia menjadi faktor penting dalam 
memastikan organisasi tetap kompetitif di tengah ketidakpastian. 

Implikasi 

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa organisasi perlu lebih proaktif 
dalam mengembangkan kepemimpinan yang responsif terhadap dinamika bisnis. 
Strategi kepemimpinan yang efektif tidak hanya berfokus pada pengambilan 
keputusan yang cepat dan tepat, tetapi juga pada penciptaan lingkungan kerja yang 
mendukung inovasi dan ketahanan organisasi. Dengan memahami dan menerapkan 
gaya kepemimpinan yang sesuai, organisasi dapat lebih siap menghadapi tantangan 
bisnis yang tidak menentu serta meningkatkan daya saing dalam jangka panjang. Oleh 
karena itu, penelitian lebih lanjut mengenai implementasi strategi kepemimpinan 
dalam berbagai sektor industri menjadi penting untuk memperkaya wawasan dalam 
manajemen organisasi. 
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